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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Novel merupakan suatu karya atau hasil kreatif penulis yang disajikan dari 

realita kehidupan dan berhubungan dengan kompleksitas isi karya itu sendiri, 

pada hakikatnya juga novel identik dengan kompleksitas itu sendiri. Novel 

berkaitan dengan kenyataan kehidupan masyarakat dalam konteks ini manusia. 

Dengan begitu, karya sastra tidak hanya dianggap sebagai karya seni yang 

diekspresikan melalui beberapa realita kehidupan dalam bermasyarakat, namun 

juga sebagai suatu karya kreatif yang sering dihubungan dengan gejala-gejala 

kejiwaan dalam konteks ini sikap dan perilaku manusia. 

Menurut Endraswara (2003:97) psikologi sastra merupakan studi yang 

melihat karya sastra sebagai aktivitas psikologis. Dengan makna yang luas maka 

karya sastra dapat dipandang sebagai bentuk yang merepresentasikan kehidupan 

manusia. Oleh karena itu, karya sastra dapat disebut sebagai gejala kejiwaan. 

Perilaku yang terlihat lewat ucapan maupun perbuatan merupakan data atau fakta 

nyata yang menjadi sebuah penunjuk keadaan jiwa atau mental seseorang. 

Pembelajaran sastra dapat dilakukan melalui beragam jenis karya sastra, 

seperti cerpen, novel, puisi dan drama. Pada skripsi ini penulis memilih untuk 

mengkaji karya sastra yang berupa novel. Dalam novel diceritakan berbagai kisah 

kehidupan manusia sebagai makhluk sosial  dan disertai dengan nilai-nilai yang 

dapat digunakan sebagai suatu batas baik atau buruknya perilaku manusia.
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Sebagai karya sastra, novel berperan besar dalam masyarakat. Ini karena 

banyaknya novel mengangkat pernyataan tentang realita kehidupan. Ketika kita 

berbicara tentang masalah hidup, dan sejalan dengan pemenuhan kebutuhan untuk 

tetap hidup. Dalam memenuhi kebutuhan hidup, manusia lebih cenderung untuk 

menjalani kehidupan yang memuaskan dan sangat ditentukan oleh perilaku. 

Perilaku yang relevan secara psikologis dalam hal ini merupakan cerminan akan 

kepribadian seseorang, yang ditunjukkan dalam memenuhi kebutuhan dalam 

kehidupan nyata. Pernyataan ini dikembangkan oleh pelopor psikologi 

humanistik, yaitu Abraham Maslow, di mana suatu perilaku manusia ditentukan 

oleh kecenderungan individu untuk menggapai tujuan agar hidup yang dijalani 

berasa lebih bahagia dan lebih memuaskan. (Minderop, 2010: 280). 

Pengkajian novel dapat dilakukan berdasarkan unsur-unsur pembangun 

novel. Salah satu unsur pembangun novel yang dapat dikaji yaitu tokoh dalam 

novel itu sendiri. Tokoh merupakan unsur penting dalam sebuah cerita dalam 

novel. Dengan adanya tokoh, kejadian-kejadian yang terjadi di dalam novel dapat 

tejalin menjadi satu kesatuan yang utuh. Melalui tokoh, seorang pengarang dapat 

menyampaikan gagasannya kepada para pembaca. 

Karya sastra juga merupakan rekaman isi jiwa sastrawan itu sendiri. 

Dalam proses menciptakan sebuah karya, pengarang akan menggunakan cipta, 

rasa, dan karsa untuk membentuk kepribadian seorang tokoh dalam novel itu 

sendiri. Menurut Minderop (2010:1) pada beberapa tokoh rekaan yang dihasilkan 

oleh sastrawan memperlihatkan berbagai watak dan prilaku yang terkait dengan 

pengalaman kejiwaan dan pengalaman psikologis atau konflik-konflik yang 

sebagaimana dialami oleh manusia di kehidupan nyata. Adanya aspek-aspek 
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kejiwaan pengarang yang ditimbulkan dalam karya sastra menunjukkan bahwa 

suatu karya sastra berkaitan erat dengan ilmu psikologi. Psikologi dan sastra 

sangat mempunyai hubungan erat yang fungsional lantaran sama-sama digunakan 

untuk mengkaji kejiwaan-kejiwaan manusia. Oleh sebab itu, pendekatan psikologi 

akan dianggap penting dalam penulisan  karya sastra. 

Menurut Oemarjati (dalam Tindaon 2012) pengkajian sastra pada mulanya 

mengemban misi efektif, yaitu untuk memperkaya pengalaman mahasiswa dan 

menjadikannya lebih tanggap terhadap peristiwa-peristiwa di sekelilingnya. Untuk 

tujuan akhirnya adalah menanamkan dan menumbuhkembangkan kepekaan 

terhadap masalah-masalah manusiawi, pengenalan rasa hormat terhadap tata nilai, 

baik dalam konteks individual maupun sosial. 

Berdasarkan keyakinan ini, Maslow mengembangkan teori kebutuhan 

yang kemudian dikenal sebagai "Hirarki Kebutuhan". Dalam teori hirarki 

kebutuhan ini, Maslow mencetuskan lima kebutuhan manusia yang tersusun 

dalam hirarki. Disebut hirarki karena memenuhi lima kebutuhan yang didasarkan 

pada prioritas tertinggi. Kebutuhan Fisiologis, kebutuhan paling dasar pada setiap 

manusia adalah kebutuhan fisiologis yakni kebutuhan untuk mempertahankan 

hidup secara fisik. Kebutuhan-kebutuhan tersebut berupa kebutuhan makan, 

kebutuhan minum, mendapatkan oksigen, kebutuhan tempat berteduh, dan 

kebutuhan seks. Kebutuhan-kebutuhan fisiologis adalah potensi paling dasar dan 

kebutuhan yang harus di perioritaskan utuk semua pemenuhan kebutuhan di 

atasnya. 

Kebutuhan Akan Rasa Aman, di mana kebutuhan ini mencakup akan rasa 
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bahaya yang mengancam seperti terorisme, penyakit, kerusuhan, dan bencana 

alam. 

Kebutuhan Kasih Sayang, setelah dua kebutuhan di atas terpenuhi maka 

akan muncul kebutuhan akan cinta, kasih sayang, rasa ingin memiliki dan 

dimiliki. Kebutuhan-kebutuhan inilah yang meliputi desakan untuk berteman, 

hasrat memiliki pasangan dan mempunyai keturunan. 

Kebutuhan Penghargaan, sebuah penghargaan yang dimaksud dalam 

tingkatan ini tidaklah selalu penghargaan berupa hadiah atau piala. Namun 

kebutuhan tersebut meliputi akan harga diri termasuk perasaan, keyakinan, 

kompetensi, apresiasi, penguasaan dan kebebasan. 

Kebutuhan Aktualisasi Diri, kebutuhan aktualisasi diri adalah kebutuhan 

yang tidak melibatkan keseimbangan, tapi melibatkan kemauan dari dalam diri 

yang terus menerus memenuhi potensi. Maslow melukiskan kebutuhan ini sebagai 

hasrat untuk makin diproduksi menjadi diri sepenuhnya. 

Menurrut KBBI humainis aidailaih oraing yaing mendaimbaikain dain 

memperjuaingkain terwujudnyai perrgaiulain hidup yaing lebih baiik, berdaisairkain 

aisais kemainusiaiain; pengaibdi kepentingain sesaimai umait mainusiai. Humainis selailu 

bertujuain aigair tercaipaiinyai pemaihaimain tentaing mainusiai. (Maislow dailaim Goble, 

1987:45) Mainusiai hairus diselidiki sebaigaii suaitu totailitais, sebaigaii suaitu sistem. 

Setiaip baigiain tidaik daipait dipisaihkain dairi baigiain laiinnyai, dain jikai baigiain-baigiain 

itu tidaik aikain tuntais. Ilmu humainis saingait positif melihait mainusiai sebaigaii suaitu 

objek yaing bisai melaikukain aipai saijai yaing iai inginkain, bukain hainyai melulu 

baihwai mainusiai hainyai daitaing dairi keresaihain-keresaihainnyai. Kaium humainis di 

sini menunjukkain baihwai mainusiai bainyaik memiliki hail-hail positif dailaim dirinya : 
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kebaiha igiaiain, cinta i, dain mimpi. Oleh kairenai itu, mainusiai saingait kompleks dain 

hairus dilihait dairi segailai sudut yaing aidai paidai diri mainusiai. 

Dailaim novel kairaikternyai berperilaiku saingait baiik, seperti AIjo Kaiwir, diai 

selailu setiai paidai tujuainnyai dain maimpu mencaipaiinyai. Menurut Maislow baihwai 

tainpai terkecuaili oraing-oraing aikain mengaiktuailisaisikain diri dain membaiktikain 

hidupnyai paidai pekerjaiain, tugais, kewaijibain aitaiu painggilain tertentu yaing merekai 

paindaing penting. Kairenai berniait paidai pekerjaiainnyai itu, merekai bekerjai kerais, 

naimun perbedaiain yaing laizim aintairai bekerjai dain bermaiin menjaidi tidaik paisti. 

Baigi merekai bekerjai memberikain kenikmaitain dain kegembiraiain. Rupainyai raisai 

tainggung jaiwaib aitais suaitu tugais yaing penting menjaidi syairait utaimai menjaidi 

pertumbuhain, aiktuailisaisi diri sertai kebaihaigiaiain. Naimun, tidaiklaih cukup 

memiliki pekerjaiain penting. Oraing yaing mengaiktuailisaisikain diri jugai 

melaiksainaikain pekerjaiain itu dengain baiik. (Maislow dailaim Globe, 1987:53). 

Novel Seperti Dendaim Rindu Hairus Dibaiyair Tuntais merupaikain kairyai 

Ekai Kurniaiwain dain novel sebelumnyai aidailaih Caintik Itu Lukai dain Lelaiki 

Hairimaiu. Hail yaing menairik dairi novel Seperti Dendaim, Rindu Hairus Dibaiyair 

Tuntais kairyai Ekai Kurniaiwain aidailaih ailur ceritai yaing ringain sertai kepribaidiain 

pairai tokoh yaing penulis ainggaip saingaitlaih kompleks. 

Secairai umum novel kairyai Ekai Kurniaiwain mengisaihkain tentaing 

“burung”, ailiais kemailuain seoraing priai yaing sukai berkelaihi bernaimai AIjo Kaiwir. 

Maisailaih yaing sering dihaidaipi oleh AIjo Kaiwir aidailaih “burung”nyai yaing tidaik 

bisai baingun dain mengerais. Kemailuain milik AIjo Kaiwir saimai seperti oraing yaing 

sedaing tidur pulais. Semuai beraiwail ketikai saihaibaitnyai bernaimai Si Tokek 

mengaijaiknyai untuk mengintip seoraing wainitai caintik yaing gilai bernaimai Rona



6 

iMeraih yaing diperkosai oleh duai petugais polisi. Kairenai kecerobohainnyai, AIjo 

Kaiwir tertaingkaip baisaih sedaing mengintip. Kemailuain AIjo Kaiwir memutuskain 

untuk tidur laimai setelaih dipaiksai oleh duai petugais polisi untuk ikut memperkosai 

Ronai Meraih. AIjo Kaiwir telaih melaikukain beberaipai cairai untuk membuait 

kemailuainnyai baingun, mulaii dairi mengoleskain caibaii raiwit, menyengait lebaih, 

membaicai buku tipis stensil Vailentino dain baihkain mengaincaim aikain 

memotongnyai dengain pairaing, tetaipi kemailuainnyai tidaik maiu baingun. “Burung” 

milik AIjo Kaiwir tidur nyenyaik aidailaih ailegori dairi kehidupainnyai yaing brutail dain 

kerais. Konflik yaing muncul dailaim ceritai tidaik lepais dairi ailait kelaimin AIjo Kaiwir 

sendiri. Yaing menairik dairi novel ini aidailaih tokoh-tokoh yaing dihaidirkain dailaim 

ceritai aidailaih tokoh-tokoh yaing tingkaih laikunyai berdaisairkain haisrait seksuail. 

Mainusiai tidaik terlepais dairi berbaigaii kebutuhain. Begitu pulai dengain 

tokoh AIjo Kaiwir dailaim novel Seperi Dendaim Rindu Hairus Dibaiyair Tuntais, 

kairyai Ekai Kurniaiwain yaing berceritai tentaing kebutuhain seroraing yaing memikiki 

keterbaitaisain aikain kebutuhain seks, aigair di kemudiain hairi iai daipait mewujudkain 

dirinyai, dain tentunyai egonyai - dailaim kehidupain. Dimaitai oraing, hairgai diri aikain 

lebih tinggi. 

Upaiyai tokoh AIjo Kaiwir dailaim memenuhi berbaigaii kebutuhain, 

merupaikain keinginain dain dorongain aitais motivaisi kebutuhain daisair yaing bersifait 

saimai untuk seluruh mainusiai. AIsumsi ini, berdaisairkain paidai teori Psikologi 

Humainistik AIbraihaim Maislow baihwai mainusiai didaisairi oleh keraingkai-keraingkai 

kebutuhain berupai. Hail ini pulai yaing melaitairbelaikaingi paidai hierairki kebutuhain 

tokoh AIjo Kaiwir dailaim novel Seperti Dendaim Rindu Hairus Dibaiyair Tuntais, 

kairyai Ekai Kurniaiwain. Teori kebutuhain ini dipilih kairenai tokoh protaigonis dailaim
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novel Seperti Dendaim Rindu Hairus Dibaiyair Tuntais, kairyai Ekai Kurniaiwain 

menggaimbairkain perilaiku mainusiai yaing berusaihai mewujudkain dain 

mengekspresikain ketaingkaisain, haisrait seks, dain perilaiku tersebut sering 

mengailaimi haimbaitain kondisi dirinyai. Tujuain membuait kehidupain individu yaing 

bersaingkutain bermaiknai dain memuaiskain. 

Sebuaih ceritai tentaing perjuaingain untuk kehidupain yaing lebih baiik. Saing 

protaigonis melewaiti berbaigaii peristiwai dailaim kehidupain yaing sulit, tetaipi 

keinginain untuk mendaipaitkain aipai yaing diinginkainnyai begitu kuait sehinggai 

kairaikter protaigonis semaikin tertaintaing untuk membuktikainbaihwai kehidupain 

yaing sulit tidaik menghailainginyai untuk menjaidi yaing diinginkainnyai. 

Hail inilaih yaing menjaidi daisair pemilihain penulis terhaidaip novel Seperti 

Dendaim Rindu Hairus Dibaiyair Tuntais kairyai Ekai Kurniaiwain yaing berfokus paidai 

kaijiainnyai tentaing psikologi humainistik AIbraihaim Maislow. 

 

1.2 Rumusain Maisailaih 

Berdaisairkain laitair belaikaing di aitais, rumusain maisailaih diuraiikain dailaim 

bentuk pertainyaiain, seperti di baiwaih ini: 

1. Baigaiimainai hierairki kebutuhain paidai tokoh AIjo Kaiwir dailaim novel 

Seperti Dendaim Rindu Hairus Dibaiyair Tuntais kairyai Ekai Kurniaiwain? 

2. Baigaiimainai aiktuailisaisi diri tokoh AIjo Kaiwir dailaim novel Seperti 

Dendaim Rindu Hairus Dibaiyair Tuntais kairyai Ekai Kurniaiwain?
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1.3 Tujuain Penelitiain 

AIdaipun tujuain penelitiain ini saingaitlaih penting dain haisil yaing dicaipaii 

sesuaii dengain yaing dihairaipkain, maikai dairi itu tujuain penelitiain yaing dilaikukain 

penulis aidailaih sebaigaii berikut: 

1. Mendeskripsikain hierairki kebutuhain paidai tokoh AIjo Kaiwir yaing 

terkaindung dailaim novel Seperti dendaim Rindu Hairus Dibaiyair Tuntais 

kairyai Ekai Kurniaiwain. 

2. Mendeskripsikain aiktuailisaisi diri tokoh AIjo Kaiwir dailaim novel Seperti 

Dendaim Rindu Hairus Dibaiyair Tuntais kairyai Ekai Kurniaiwain. 

 

1.4 Mainfaiait Penelitiain 

Berdaisairkain rumusain maisailaih dain tujuain penelitiain, mainfaiait penelitiain 

menjaidi secairai teoritis dain praiktis. 

1. Mainfaiait Teoritis 

Haisil penelitiain ini secairai teoritis memiliki mainfaiait untuk 

menaimbaih waiwaisain ilmu pengetaihuain pembelaijairain saistrai Indonesiai 

dailaim ruaing lingkup kaijiain saistrai, khusunyai mengenaii maisailaih 

psikologi humainistik. 

2. Mainfaiait Praiktis 

Secairai praiktis, penelitiain ini memiliki mainfaiait untuk 

memaijukain perkembaingain ilmu saistrai di Indonesiai dain terutaimai paidai 

novel. Penulispun menghairaipkain melailui penelitiain ini daipait 

membaitu kemaijuain Universitais Naisionail khususnyai di bidaing ilmu
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saistrai Indonesiai. Selaiin itu, penelitiain ini dihairaipkain pulai menjaidi 

sumber baigi penelitiain ini selainjutnyai dailaim mengembaingkain ilmu 

saitrai. 

 

1.5 Metodelogi Penelitiain 

Paidai penelitiain ini menggunaikain metode kuailitaitif deskriptif untuk 

membaintu penulis mendeskripsikain daitai-daitai yaing dihaisilkain. Disebut dengain 

metode deskriptif kairenai mendeskripsikain aispek psikologis tokoh dailaim ceritai 

dairi daitai yaing diainailisis berdaisairkain tinjaiuain psikologi humainistik AIbraihaim 

Maislow, dain disebut metode kuailitaitif kairenai menjelaiskain daitai menggunaikain 

kailimait bukain berdaisairkain staiistik dain aingkai. 

  Dailaim mengainailisis daitai, penulis menggunaikain hierairki kebutuhain, 

terutaimai berlaindaiskain teori kebutuhain AIbraihaim Maislow yaing mengainailisis 

tokoh dailaim novel. Metode yaing penulis gunaikain untuk meneliti paidai kondisi 

objek yaing ilmiaih, dimainai penulis aidailaih sebaigaii instrumen kunci, teknik 

pengumpulain daitai dilaikukain secairai triainggulaisi (gaibungain observaisi, 

waiwaincairai, dokumentaisi), daitai yaing di daipait lebih dominain daitai kuailitaitif, 

ainailisis daitai bersifait induktif/kuailitaitif, dain haisil penelitiain kuailitaitif bersifait 

untuk memaihaimi maiknai, memaihaimi keunikain, mengkonstruksi fenomenai, dain 

menemukain hipotesis (Sugiyono, 2021: 9). Selainjutnyai, metode kuailitaitif disebut 

metode bairu (kairenai bairu taihun 1985-ain metode ini mulaii raimaii digunaikain); 

metode kuailitaitif jugai disebut metode yaing airtistik/lebih bersifait seni tidaik 

menggunaikain laingkaih-laingkaih yaing ketait. Terkaiit pemaipairain diaitais, penulis 

menggunaikain teori psikologi humainistik hierairki kebutuhain paidai tokoh AIjo
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Kaiwir dailaim Novel Seperti Dendaim rindu hairus Dibaiyair Tuntais kairyai Ekai 

Kurniaiwain. 

 

1.6 Sumber Daitai dain Teknik Pengumpulain Daitai 

Sumber daitai dailaim penelitiain ini aidailaih novel Seperti Dendaim Rindu 

Hairus Dibaiyair Tuntais kairyai Ekai Kurniaiwain, cetaikain keempait paidai taihun 2016 

diterbitkain oleh PT Graimediai Pustaikai Utaimai. Buku yaing memiliki 243 hailaimain. 

Teknik pengumpulain daitai yaing digunaikain dailaim penelitiain ini aidailaih 

teknik 1) membaicai dain mengaimbil daitai-daitai dairi novel yaing berhubungain 

dengain objek penelitiain; 2) mencaitait daitai yaing sesuaii dengain objek penelitiain; 3) 

mengidentifikaisi daitai sesuaii kebutuhain penelitiain. Setelaih daitai terkumpul, maikai 

daitai tersebut diainailisis dengain cairai berikut: 

1. Mengainailisis implikaisi Hierairki Kebutuhain paidai tokoh AIjo Kaiwir dailaim 

novel Seperti Dendaim Rindu Hairus Dibaiyair Tuntais kairyai Ekai 

Kurniaiwain;  

2. Mengainailisis baigaiimainai permaisailaihain yaing terdaipait dailaim tokoh AIjo 

Kaiwir dailaim kumpulain novel Seperti Dendaim Rindu Hairus Dibaiyair 

Tuntais kairyai Ekai Kurniaiwain;  

3. Mendeskripsikain daitai tersebut sehinggai daipait mengetaihui penyebaib 

konflik yaing aidai; 

4. Melaikukain penyimpulain daitai berdaisairkain haisil penelitiain. 
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1.7 Sistema itikai Penyaijiain 

Sistemaitikai penelitiain yaing aidai dailaim suaitu penelitiain saingait diperlukain 

dailaim memberikain gaimbairain tentaing laingkaih-laingkaih selainjutnyai dailaim suaitu 

penelitiain, sertai permaisailaihain yaing aikain dibaihais dairi suaitu penelitiain. 

Sistemaitikai dailaim penelitiain ini aidailaih sebaigaii berikut. 

Baib I aidailaih (Pendaihuluain) yaing memuait (1) Laitair Belaikaing, (2) 

Rumusain Maisailaih, (3) Tujuain Penelitiain, (4) Mainfaiait Penelitiain, (5) Metode 

Penelitiain, (6) Sumber Daitai dain Teknik Pengumpulain Daitai, dain (7) Sistemaitikai 

Penelitiain dairi dailaim kumpulain novel Seperti Dendaim Rindu Hairus Dibaiyair 

Tuntais kairyai Ekai Kurniaiwain. 

Baib II berisi (Keraingkai Teori) yaing memuait (1) Tinjaiuain Pustaikai, (2) 

Laindaisain Teori, dain (3) Keaisliain Penelitiain mengenaii novel dain teori psikologi 

humainistik (hierairki kebutuhain). 

Baib III berisi (1) AInailisis dain Pembaihaisain. Dairi ainailisis daitai ini aikain 

diperoleh haisil penelitiain yaing aikain menjaiwaib permaisailaihain yaing telaih 

dirumuskain paidai baib pertaimai. Melailui ainailisis ini aikain diperoleh pendailaimain 

pembaihaisain yaing detaiil dain ilmiaih sesuaii dengain airaih pembaihaisain penelitiain. 

AInailisis daitai aikain semaikin membukai pemaihaimain dain pengetaihuain ilmiaih 

mengenaii permaisailaihain yaing dihaidaipi peneliti. AInailisis berisi implikaisi hierairki 

kebutuhain paidai tokoh AIjo Kaiwie dain ainailisis permaisailaihain paidai tokoh AIjo 

Kaiwir dailaim novel Seperti Dendaim Rindu Hairus Dibaiyair Tuntais, kairyai Ekai 

Kurniaiwain. Baib IV aidailaih (Penutup) yaing berisi (1) Simpulain dain (2) Sairain. 

Simpulain merupaikain haisil temuain penelitiain dain jaiwaibain dairi rumusain maisailaih. 
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Sairain berisi tentaing maisukain yaing diberikain oleh penulis berdaisairkain ainailisis 

daitai. 


